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SPO PIJAT 

 PIJAT TERAPY 

PENGERTIAN Suatu terapi menggunakan tangan yang langsung kontak ke tubuh 

pasien dengan arah dan gerakan tertentu sesuai tujuan yang 

dicapai 

Sumber Terkait 

(Rujukan) 

1. Hendro & Ariyani, 2015. Buku Ilmu Pijat Pengobatan Refleksi 

Relaksasi Hal 16 

2. Widyaningsrum, 2013. Pijat Refleksi dan 6 Terapi Alternatif 

Lainnya. Media PressindoYogjakarta 

TUJUAN 1. Memperlancar peredaran darah 

2. Relaksasi otot 

3. Menghancurkan jaringan fibrous 

4. Mempersiapkan otot untuk aktivitas atau olah raga 

PROSEDUR Persiapan alat: 

1. Baby lotion 

2. Baby oil 

3. Tissue 

4. Handuk 

 

Pelaksanaan: 

1. Lakukan identifikasi pasien berdasarkan nama dan tanggal 

lahir 

2. Lakukan kebersihan tangan 6 area 

3. Jelaskan tindakan yang akan dilakukan ke pasien. 

4. Posisikan pasien pada posisi yang nyaman sesuai lokasi yang 

akan diterapi 

5. Bebaskan lokasi yang akan di pijat dari sesuatu yang 

mengganggu seperti pakaian 

6. Berikan handuk pada lokasi yang tidak di pijat 

7. Oleskan babylotion atau babyoil pada lokasi yang akan di 

massage 

8. Lakukan pijat dengan menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan problem pasien dan tujuan terapi 

9. Lakukan pijat terapi selama + 15 menit atau sesuai dengan 

permintaan dokter 

10. Bersihkan lokasi yang sudah di pijat dengan menggunakan 

tissue 

11. Ambil handuk dari tubuh pasien dan letakkan ditempat linen 

12. Rapikan tempat tidur seperrti semula 

13. Lakukan kebersihan tangan 6 area 

14. Dokumentasikan pada formulir terintegrasi. 
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Langkah-langkah Prosedural Pijat Kaki Pada Pasien Hipertensi 

1. Pilihlah tempat yang nyaman dan tenang, dan pastikan jauh 

dari gangguan dari luar untuk beberapa saat.  

Dengan merilekskan diri sejenak dapat membantu pasien 

merilekskan diri guna memberikan fleksibilitas pada tubuh 

anda saat melakukan pemijatan.  

2. Lakukan pijat secara pelahan-lahan pada titik no 4 yaitu titik 

tai chong di kaki kiri dan kanan. Terletak pada punggung kaki 

sekitar 2 jari lebarnya dibawah pangkal jari telunjuk dan ibu 

jari kaki.  

 

 

 

 

 

 

 

3. Pijat kencang pada arae ini, tekanan dapat secara bertahap 

ditingkatkan sampai anda merasakan reaksi berbeda untuk 

memastikan bahwa titik tersebut telah mendapatkan 

rangsangan.  

4. Tahan tekanan selama kurang lebih 30 detik dan lepaskan 

secara pelahan, kurangi tekanan apabila anda merasakan sakit 

yang berlebih saat melakukan tekanan.  

5. Berikan jeda selama beberapa detik kemudian lakukan 

kembali seperti semula 2 – 3 x 
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PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

 

STUDI KASUS PELAKSANAAN PIJAT KAKI UNTUK PERUBAHAN 

TEKANAN DARAH PADA PASIEN PASIEN DENGAN HIPERTENSI DI 

RUANG RAWAT INAP PUSKESMAS GALIS PAMEKASAN 

 

 

No Responden : 

Tanggal Pengisian  : 

 

Petunjuk : 

1. Lembar diisi oleh responden 

2. Berikan tanda (✓) pada kotak jawaban yang telah disediakan 

3. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti 

4. Mohon diteliti ulang agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan  

 

A. Data Demografi Pasien Diisi peneliti 

1. Usia :.............. 

2. Jenis Kelamin 

 laki - laki 

 perempuan  

3. Pendidikan 

 tidak sekolah  D3 

 SD  S1 

 SMP  S2 

 SMA  S3 

4. Status Pernikahan 

 Belum menikah  janda / duda 

 menikah  

5. Pekerjaan 

 TNI/POLRI  PNS 

 Swasta  Tidak Bekerja 

 Pensiunan  Lainnya, sebutkan .... 

6. Berat Badan : ................ kg 
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B. Tekanan Darah 

Hari ke 1 

Sebelum Pijat (Pretest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Sesudah Pijat (Postest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Hari ke 2 

Sebelum Pijat (Pretest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Sesudah Pijat (Postest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Hari ke 3 

Sebelum Pijat (Pretest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Sesudah Pijat (Postest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Hari ke 4 

Sebelum Pijat (Pretest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 

 

Sesudah Pijat (Postest) 

Sistolik   = ............mmHg 

Diastolik = ............mmHg 
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HASIL OBSERVASI KLIEN 

 

Klien Tn. M.  

berusia 56 tahun jenis kelamin, laki-laki berpendidikan SMA dengan 

pekerjaan swasta mempunyai riwayat penyakit Hipertensi sudah 3 tahun, riwayat 

alergi makanan / obat (-), T :200/110, S/N : 36,5/98 SaO2 : 98%, tingkat kesadaran 

: compos mentis, masuk puskesmas  tanggal 19 Desember 2020 hasil diagnosis 

medis obs hipertensi  dan mempunyai keluhan tangan dan kaki lemas, nyeri kepala, 

pusing (+), mual (+), muntah (+), mencret (-), bapil (-)/(-), pingsan (-), sesak (-). 

 

Data Perkembangan Perubahan Tekanan Darah 

Hari Ke 
Pretest Postest 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

1 
200 mmHg 

(Berat) 

110 mmHg 

(Sedang) 

180 mmHg 

(Berat) 

100 mmHg 

(Sedang) 

2 
170 mmHg 

(Sedang) 

100 mmHg 

(Sedang) 

170 mmHg 

(Sedang) 

90  mmHg 

(Ringan) 

3 
160 mmHg 

(Sedang) 

90  mmHg 

(Ringan) 

160 mmHg 

(Sedang) 

80  mmHg 

(normal) 

4 
150 mmHg 

(Ringan) 

90 mmHg 

(Ringan) 

150 mmHg 

(Ringan) 

80  mmHg 

(normal) 
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Klien Ny. N.  

Ny. N. berusia 52 tahun jenis kelamin perempuan  pekerjaan ibu rumah tangga 

mempunyai riwayat penyakit hipertensi sudah 2 tahun, riwayat alergi makanan / 

obat (-), T :170/100, tingkat kesadaran : compos mentis, S/N : 36/88 SaO2 : 98%, 

masuk ke puskesmas 20 Desember 2020 terdapat keluhan utama yaitu sering sakit 

kepala di bagian belakang, kepala pusing (+), sakit untuk menelan (+), mual (+), 

muntah (+), bapil (-)/(-), sesak (-). 

 

Data Perkembangan Perubahan Tekanan Darah 

Hari Ke 
Pretest Postest 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

1 
180 mmHg 

(Berat) 

100 mmHg 

(Sedang) 

170 mmHg 

(Sedang) 

90 mmHg 

(Ringan) 

2 
160 mmHg 

(sedang) 

100 mmHg 

(sedang) 

150 mmHg 

(Ringan) 

80 mmHg 

(Normal) 

3 
150 mmHg 

(Ringan) 

90 mmHg 

(Normal) 

150 mmHg 

(Ringan) 

80 mmHg 

(Normal) 

4 
140 mmHg 

(Ringan) 

90 mmHg 

(Ringan) 

140 mmHg 

(Ringan) 

80  mmHg 

(normal) 
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